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ABSTRACT

This research aims to find out the best solution to improve students' public speaking skills
and creativity in history subjects. This research uses a literature study method using existing
research sources. From the research results, whether history learning is successful or not is
greatly influenced by student creativity and public speaking in class. To increase students’
creativity and public speaking, teachers need interesting learning methods. The learning method
that attracts high school/vocational school students' attention to history subjects is digital audio
visual and video, making history learning boring, but on the contrary. Audio-visual and digital
learning methods are good uses of technology by teachers in developing the field of education,
especially in helping students develop creativity and improve public speaking skills. The use of
digital audio-visual and video strategies in history learning to increase creativity and public
speaking must be adjusted to the interests of students in each school.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui solusi terbaik dalam memperbaiki public
speaking dan krativitas siswa pada mata pelajaran sejarah. Penelitian ini menggunakan metode
Studi Literatur kepustakaan dengan menggunakan sumber-sumber penelitian yang sudah ada.
Dari hasil penelitian pembelajaran sejarah berhasil atau tidaknya sangat besar dipengaruhi
dengan kreativitas dan public speaking siswa di kelas. Untuk meningkatkan kreativitas dan public
speaking siswa, guru memerlukan metode pembelajaran yang menarik. Metode pembelajaran
yvang menarik perhatian siswa SMA/SMK pada mata pelajaran sejarah yakni audio visual dan
vidio digital, yang mana membuat pelajaran sejarah membosankan tetapi sebaliknya. Metode
pembelajaran audio visual dan digital menjadi salah satu pemanfaatan teknologi yang baik oleh
guru dalam mengembangkan di bidang pendidikan, terutama dalam membantu siswa untuk
mengembangkan kreativitas dan public speaking siswa menjadi lebih baik. penggunaan strategi
audio visual dan vidio digital dalam pembelajaran sejarah untuk meningkatkan kreativitas dan
public speaking, harus disesuaikan dengan minat siswa di sekolah masing-masing.

Kata kunci: Pembelajaran sejarah, public speaking dan kreativitas siswa
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan jantung hati dari kehidupan anak-anak dengan masa depan
cerah, serta menjadi fondasi utama dalam membuat kemajuan disebuah negara.
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk meningkatkan sumber daya
manusia yang berkualitas dan berpengaruh besar terhadap kepribadian manusia yang
terdiri dari pengetahuan, nilai sikap dan keterampilan untuk sebuah kemajuan yang lebih
baik dan berkualitas (Munawar & Suryadi, 2019). Trianto (2011) mengungkapkan bahwa
pendidikan merupakan salah satu sebuah perwujudan penuh semangat kebudayaan
kemasa perkembangan. Hal ini karena pendidikan adalah hal yang semesti terjadi
sehingga berjalan dengan perubahan budaya kehidupan sekarang. Pendidikan dapat
diartikan sebagai sebuah kunci suatu negara agar mampu menyiapkan masa depan dan
mampu bersaing dengan negara lain. Hal ini menuntut para tenaga pendidik untuk
meningkatkan kualitas mengajar yang lebih baik untuk menyiapkan penerus bangsa
dengan masa depan yang cerah (Rohmah & Syifa, 2021).

Salah satu langkah dilewati tahap pendidikan adalah proses pembelajaran.
Pembelajaran merupakan proses perubahan tingkah laku siswa yang didapat melalui
dengan sebuah pengalaman, proses tanggapan dari seseorang terhadap suatu rangsangan
yang sedang dihadapi, proses pembiasaan, proses peniruan, proses pemahaman dan
penghayatan melalui aktivitas siswa untuk meraih sebuah keinginan yang dicapai (Prof.
Dr. Pryaitno, M.Sc., n.d.). Pembelajaran dikelas sangat berpengaruh besar terhadap
perkembangan dan mutu siswa disekolah, hal ini menuntut tenaga pendidik untuk lebih
kreatif dalam menyampaikan materi. Terutama pada mata pelajaran sejarah siswa banyak
mennyatakan bahwa mata pelajaran yang menjenuhkan dan kurang menarik, hal ini
menjadi Evaluasi tenaga pendidik zaman sekarang (Munawar & Suryadi, 2019). Sebagai
tenaga pendidik mempunyai hak kewajiban untuk memperbaiki dan memperluas metode
pembelajaran yang baru sesuai dengan harapan siswa, serta berfokus pada kemajuan
siswa dalam mengurangi rasa tidak menyenagkan terhadap materi mata pelajaran Sejarah
(Susanti, 2019). Permasalahan ini tenaga pendidik zaman sekarang dituntut bisa
mengembangkan proses pembelajaran yang menarik dan kreatif dengan bantuan
teknologi. Teknologi yang semakin hari semakin maju dan berkembang dapat digunakan
dengan sebaik-baiknya. Pembelajaran yang menarik sangat mendukung perkembangan
individu dikelas serta menumbuhkan daya tarik siswa terhadap materi pelajaran terutama
pada mata pelajaran sejarah. Hal ini menjadi proses kemajuan public speaking siswa, dari
bersikap ingin tahu dan menjadi seringkali menyatakan pendapat hal ini dapat dilakukan
dengan menggunakan metode pembelajaran yang menarik. Sehingga para siswa
mempunyai rasa semangat untuk mengetahui lebih dalam materi terutama pada mata
pelajaran sejarah.

Proses pembelajaran dapat dilakukan dengan mudah setelah tenaga pendidik
menguasai ilmu berkomunikasi dengan baik(Wiratama, 2021). Sebelum dikenal istilah
public speaking Plato menyatakan bahwa retorika telah dikenal sekitar 2.500 tahun lalu
merupakan seni roh tubuh yang menjiwai dengan sebuah percakapan, hal ini menjadi
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bermakna dan semua manusia mempunyai hak untuk berani berkomunikasi serta
menyatakan pendapat dimuka umum (Wiratama, 2021). Retorika sebutan lain sebelum
dikenalkan dengan istilah public speaking. Public speaking sangat penting dalam
meningkatkan kemajuan dan keberanian siswa pada saat proses pembelajaran di kelas
berlangsung. Public speaking yang kurang baik dan rendah sikap kritis siswa terhadap
materi pelajaran, menjadi sebuah tantangan para tenaga pendidik untuk meningkatkan
rasa kurang percaya diri dan berpikir kritis siswa didepan umum. Public speaking dan
kreativitas siswa disekolah perlu diperhatikan, hal ini perlu dilakukan dengan sebuah
pengembangan metode pembelajaran yang menarik untuk membantu meningkatkan
public speaking dan kreativitas siswa yang lebih baik. Hasil belajar yakni sesuatu yang
berkaitan dengan pencapaian dalam mendapatkan kemampuan sesuai dengan tujuan
siswa yang telah direncanakan dalam halaktivitasnya di sekolah, hal ini menjadikan siswa
miliki tugas utama dalam kegiatan merancang apa saja yang berkaitan dengan belajar
termasuk media belajar dan insturmen belajar (Wina Sanjaya, 1962). Penentu berhasil
atau tidak suatu pembelajaran disekolah tidak lepas dari bantuan seorang tenaga pendidik
atau guru, hal ini membuat tenaga pendidik disekolah berperan besar dalam
meningkatkan kreativitas dan public speaking siswa disekolah untuk mempersiapkan
masa depan bangsa yang cerah.

Salah satu pendukung berpikir kritis siswa adalah media pembelajaran yang
menarik. Salah satu alat penunjang dalam meningkatkan proses pembelajaran dikelas
adalah sebuah media pembelajaran yang kreatif dan menarik. Pembelajaran sejarah
dikelas berjalan dengan baik setelah berhasil mengembangkan konsep generalisasi dan
bahan abstrak dari peristiwa masalalu dapat dijelaskan dengan nyata dipikiran siswa
(Cahyono, 2015). Media pembelajaran berperan besar untuk membantu pembelajaran dan
menjadi saluran komunikasi karena media mampu mennyimpulkan hal-hal yang rumit
kebentuk lebih sederhana lagi kepada siswa, serta mampu memberikan hal-hal yang tidak
bisa diilustrasikan melalui ceramah seperti gambar. Pemanfaatan media yang tepat dapat
membangkitkan motivasi dari dalam diri siswa sehingga memiliki rasa rajin belajar dan
mampu menyerap informasi dengan baik yang telah disampaikan oleh guru serta
meningkatkan hasil belajar yang baik (Nabila Jasmine, n.d.). Media pembelajaran yang
menarik memerlukan langkah-langkah yang benar serta tidak membosankan siswa
dikelas pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung di kelas. Media pembelajaran
yang kreatif dan menarik memerlukan sebuah proses pembelajaran sejarah di kelas
dengan kontekstual serta tersusun rapi. Hal ini agar siswa dapat dengan mudah menerima
dan memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Hal ini dapat mengatasi
rasa kejenuhan siswa saat proses pembelajaran berlangsung hal ini dapat dibuktikan
dengan sikap aktif siswa di dalam kelas. Permasalahan ini muncul dalam pembelajaran
sejarah karena siswa seringkali merasa jenuh pada saat proses pembelajaran berlangsung
dikelas, untuk mengatasi hal ini sebagai seorang guru atau tenaga pendidik harus
menggunakan modia pembelajaran yang tepat dengan kepribadian siswa(Mulyoto S.Pd.,
n.d.). Menurut (Tanjung, 2016) dari berbagaimaca faktor yang mempengaruhi proses
pembelajaran dikelas dan ada beberapa faktor yang dapat dikondisikan. Faktor yang
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dimaksud adalah lingkungan sekolah, media pembelajaran. Media pembelajaran yang
baik dan tepat berpengaruh besar terhadap sebuah kerbehasilan dalam menyampaikan
materi pembelajaran di kelas.

Pendidikan yang berhasil adalah sekolah yang berhasil mengikuti perkembangan
masa terkini. Dengan sebuah perbaikan dalam proses belajar dan mengajar dikelas,
seorang guru diharapkan mampu mengendalikan siswa di kelas dengan baik untuk
mencapai tujuan proses pembelajaran dengan mengikuti perkembangan zaman sekarang
(Susanto et al., 2022). Hal ini membuat seorang guru dituntut mampu melakukan sebuah
perubahan dan penyediaan metode pembelajaran yang menarik serta kreatif mengikuti
perkembangan zaman sekarang. Salah satu cara dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis digital menjadi hal yang terkini di masa pendidikan sekarang.
Terutama pada pembelajaran sejarah dan pemanfaatan media digital dapat meningkatkan
hasrat serta dorongan siswa untuk lebih semangat dalam belajar. Media pembelajaran
digital adalah berbagai macam media yang berbasis pada teknologi informasi dalam
bentuk virtual yang digunakan dalam pembelajaran (Mulyaningsih & Saraswati, 2017).
Salah satu media pembelajaran yang menarik digunakan pada mata pelajaran sejarah
yakni media audio visual dan vidio digital. keberadaan media pembelajaran audio visual
dan vidio digital zaman sekarang, sangat membantu siswa dalam mengatasi perasaan
jenuh pada saat proses pembelajaran berlangsung terutama pada mata pelajaran sejarah
(Nabila Jasmine, n.d.). Dengan sebuah media audio visual dan vidio digital seperti ini,
siswa diharapkan lebih tertarik serta bisa memahami materi dengan baik yang telah
disampaikan oleh guru, maka hal ini membuat siswa akan lebih memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi terhadap materi yang sedang dibahas.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan Studi Literatur atau kepustakaan. Studi Literatur
atau kepustakaan merupakan pendekatan penelitian dengan mengumpulkan data untuk
pahami dan pelajari teori artikel-artikel dari berbagai literatur yang berhubungan dengan
penelitian ini(Kartiningrum, 2015). Studi Literatur atau kepustakaan yakni kegiatan yang
diwajibkan dalam penelitian, terutama penelitian pendidikan untuk mengembangkan
aspek teori maupun praktis.Studi Literatur atau kepustakaan tidak hanya mengumpulkan
data, baca, ngerangkum materi tetapi penelitian dengan metode ini harus memperhatikan
rambu-rambu meneliti Studi Literatur atau kepustakaan harus perhatikan metode
penelitian dalam mengumpulkan sumber, bacaan, dan mengolah sumber pustaka yang
bertujuan untuk mempermudah penelitian (Khatibah, 2011).

Penelitian terhadap strategi dalam meningkatkan kerativitas dan public speaking
siswa SMA/SMK pada mata pelajaran sejarah. Peneliti menganalisis sumber-sumber
tertulis dan memverifikasi beberapa jurnal penelitian yang menggunakan strategi
pembelajaran berbasis audio visual dan vidio digital pada mata pelajaran sejarah.
Kebaikan dalam menggunakan strategi pembelajaran dengan audio visual dan vidio
digital pada mata pelajaran sejarah, dapat menganalisis dan menyimpulkan setelah

Homepages: https://fahruddin.org/index.php/satmata 169


https://fahruddin.org/index.php/satmata

mengkaji beberapa jurnal penelitian tentang pembelajaran menggunakan strategi audio
visual dan vidio digital. Kemudian tahap akhir peneliti memperdalam penelitian dengan
melihat dari sisi permasalahan pembelajaran dikelas terutama pada mata pelajaran
sejarah. Peneliti mengunakan rambu-rambu sebagai berikut:

1) Memilih tema.

2) Penentuan arah penelitian.

3) Mengumpulkan sumber.

4) Penyajian data.

5) Menyusun laporan (Hartanto & Dani, 2016).

Pengumpulan data dengan cara ini adalah mencari sumber dan menyusun dari
berbagai sumber contohnya artikel jurnal penelitian, buku dan penelitian-penelitian yang
sudah pernah dilakukan agar dapat mendukung ide dan gagasan penelitian (Adlini et al.,
2022). Kajian pustaka ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam proses pembelajaran
vidio visual dan audio dalam meningkatkan public speaking dan kreativitas siswa dalam
pembelajaran yang efektif atau tidak, terutama pada mata pelajaran sejarah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kreativitas dan Publick Speaking dalam proses penelitian ini dengan hasil mengkaji
literatur kepustakaan untuk mengembangkan kreativitas dan Publik speaking siswa dalam
pembelajaran sejarah. Kreativitas dan public speaking siswa dalam pembelajaran sejarah
menjadi hal penting untuk dikembangkan terutama oleh calon guru masa kini. Image yang
buruk terhadap mata pelajaran sejarah harus dirubah menjadi pelajaran yang disukai dan
menarik oleh para siswa di sekolah, terutama SMA maupun SMK. Kreativitas adalah
sebuah kemampuan intelektual siswa dalam berpikir yang menghasilkan sebuah ide baru
dari rangkaian konsep, pengetahuan dan pengalaman yang pernah dialami siswa serta
suatu bentuk kerjasama yang mengsyaratkan kesimpulan dan kemampuan seorang siswa
(Uswatun Hasanah Hasanah,Dyan Evita Santi, 2022). Public speaking merupakan sebuah
kemampuan berbicara yang baik dan bisa diartikan sebagai sebuah keterampilan
berbicara yang baik dalam menggunakan bahasa Indonesia, yang perlu dikuasai
merupakan suatu indikator untuk sebuah keberhasilan seseorang dalam berbahasa (Dewi,
2020).

Kreativitas dan public speaking yang baik sangat berpengaruh besar terhadap
berhasil atau tidak memahami sebuah materi pembelajaran serta meningkatkan krativitas
siswa dalam berpikir untuk memahami bahan ajar dengan mudah serta, menghasilkan
nilai yang memuaskan di penilaian akhir semester. Media pembelajaran menjadi
pengaruh besar terhadap proses belajar mengajar dikelas, karena media pembelajaran
merupakan alat bantu seorang pendidik atau guru untuk menyampaikan materi kepada
siswa. Media pembelajaran digunakan pada umumnya untuk tujuan pencapaian belajar
mengajar dan memperlancar proses komunikasi tenaga pendidik atau guru dengan siswa
(Andi Azis Ashar, H. Muh. Rasyid, n.d.).

Dalam pengembangan media pembelajaran yang menarik di zaman sekarang sangat
terbantu dengan sebuah perkembangan teknologi (IPTEK), terutama pada bidang alat
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teknologi yang semakin canggih. Perkembangan teknologi (IPTEK) mendorong tenaga
pendidik untuk melakukan pembaharuan media pembelajaran, dengan sebuah
pemanfaatan teknologi dalam proses belajar dan mengajar dikelas. Guru dituntut agar
bisa memanfaatkan teknologi yang disediakan sekolah agar bisa melakukan
perkembangan keterampilan dalam membuat sebuah media pembelajaran, yang akan
digunakan dalam proses belajar dikelas terutama pada mata pelajaran sejarah (Irawan,
2019). Permasalahan yang sering dihadapi pada mata pelajaran sejarah di SMA maupun
SMK, hal ini dengan sikap siswa terhadap image buruk. Bahwa materi pelajaran sejarah
tidak asyik dan membosankan, sehingga hal ini menyebabkan penurunan keterampilan
public speaking dan kreavitas siswa terhadap materi pelajaran sejarah, serta kurang rasa
untuk ingin mengetahui lebih dalam materi pelajaran sejarah. Permasalahan ini bisa
disebabkan oleh kurang menarik media pembelajaran dan kurang kreatif dalam
menyampaikan bahan ajar oleh tenaga pendidik atau guru kepada siswa di kelas. Tenaga
pendidik atau guru dapat menggunakan media pembelajaran audio visual dan agar siswa
lebih dapat memahami materi dan memunculkan sebuah pertanyaan dalam diri siswa
untuk membangkitkan keterampilan public speaking siswa dikelas serta minat belajar
sejarah (Rohmah & Syifa, 2021). Kemudian dengan menggunakan media pembelajaran
vidio digital terhadap siswa disekolah, dapat membantu membangkitkan kreativitas siswa
dalam mengembangkan pemahaman sebuah materi pelajaran sejarah di kelas (Nabila
Jasmine, n.d.). Media audio visual dan vidio digital dapat membantu seorang guru untuk
mengatasi permasalahan terutama untuk guru pendidikan sejarah di SMA maupun di
SMK. Langkah-langkah metode pembelajaran sejarah akan menjadi materi yang asyik
dan mudah dipahami siswa di sekolah, sebagai berikut:

A. Audio visual
Strategi pembelajaran dengan metode vidio visual merupakan media pembelajaran
berupa pesan atau materi pelajaran yang dibuat dengan menarik dan kreatif dengan
mengunakan indra penglihatan dan pendengaran, hal ini dengan media yang berisi suara
dan gambar (Limin & Kundiman, 2023). Karateristik media audio visual digunakan
sebagai media komunikasi yang memberikan inspirasi terutama pada pembelajaran
sejarah dalam meningkatkan proses belajar sebagai kasus, tutorial, simbolis, memperjelas
materi dan pengalaman (Dewi, 2020). Penggunaan media audio visual mampu menarik
perhatian siswa. hal tersebut dilakukan dengan sebuah gambar menarik, membuat siswa
akan merasa tidak akan boleh ketinggalan dengan alur cerita pada vidio tersebut. Dengan
sebagian sikap mereka teralihkan untuk lebih fukos menyimak materi dengan sebaik-
baiknya, terutama pada materi pelajaran sejarah (H. S. Putri & Mangkurat, n.d.).
Langkah-langkah penerapan media audio visual dalam mata pelajaran sejarah,
dalam meningkatkan kreativitas dan public speaking siswa yakni sebagai berikut:
1) Guru menyiapkan semua bahan penunjang termasuk materi dan gambar sejarah yang
akan digunakan.
2) Guru menyusun skenario dan membuat vidio yang menarik dan kreatif.
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3) Guru menyiapkan sebuah masalah (poblem based learning) kemudian dipaparkan
secara ceramah, agar siswa dapat mengetahui masalah yang perlu diselesaikan.

4) Guru memutarkan audio visual dan siswa menyimak dengan rasa ingin tahu tentang
masalah (poblem based learning) yang telah di paparkan.

5) Guru mengevaluasi siswa dengan test lisan satu-persatu siswa, untuk menyimpulkan
jawaban dari masalah yang telah di simak melalui audio visual.

Dapat simpulkan bahwa dengan cara ini, mampu meningkatkan kreatifitas dan
keterampilan public speaking siswa di kelas. Dalam pembelajaran sejarah di kelas yang
telah disiapkan oleh guru secara matang, dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam
mengambil makna dari peristiwa sejarah (Bulungan & Palangkaraya, n.d.). Dengan media
audiovisual yang kreatif dan menarik mampu memberikan sebuah dorongan terhadap
siswa dalam memahami makna-makna dan peristiwa dalam sejarah.

B. Vidio Digital

Memanfaatkan vidio sebagai media pembelajaran untuk menyampaikan sebuah
materi sangat membantu guru dalam meningkatkan kretivitas dan keterampilan publik
speaking siswa. Vidio digital ialah berupa animasi, ilustrasi atau penjelasan guru yang
dapat memvisualisasikan materi-materi yang sulit dan hanya dengan menggunakan kata-
kata (Limin & Kundiman, 2023). Dengan menggunakan media pembelajaran vidio
digital, siswa akan merasa terbantu dalam proses pembelajaran di kelas untuk memahami
pemecahan sebuah masalah soal terutama pada materi pelajaran sejarah (Khairani et al.,
2019). Kemudian dengan menggunakan vidio digital dalam pembelajaran, hal ini dapat
menghilangkan perasaan bosan siswa dalam memahami materi pelajaran sejarah yang di
berikan oleh guru.

Vidio digital dalam media pembelajaran dengan menggunakan unsur gambar,
tulisan dan suara berhasil meningkatkan perhatian siswa untuk memahami ide dan
mendapatkan materi yang sangat kompleks serta dapat mengatasi kertebatasan waktu dan
tempat dalam penyampaian materi pembelajaran berlangsung (Rohmah & Syifa, 2021).
Mata pelajaran sejarah kurang diminati siswa dan anak muda zaman sekarang. Dalam
mempelajari sejarah merupakan hal yang membosankan, karena belajar sejarah identik
dengan buku yang tebal dan untuk membaca isinya cukup memakan waktu bahkan
dianggap hal yang kuno (A. Putri et al., 2023). Dengan hal ini sebagai calon guru harus
bisa membuat belajar sejarah tidak membosankan karena banyak membaca buku untuk
mencari sumber jawaban. Kemudian bisa menggunakan media vidio digital dalam
pembelajaran sejarah, yang akan merangkum semuanya dalam sebuah vidio klip menarik
dan mudah di pahami siswa. Pemanfaatan yang baik dalam penggunaan vidio digital
dalam pembelajaran sejarah, membantu guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan tercapai (Pamungkas et al., 2018). Vidio digital berupa dokumentar dan poto-
poto kesejarahan sebagai media pembelajaran yang dapat membuktikan, agar siswa
dengan mudahmemahami sebuah kejadian sejarah bukan hanya cerita tetapi dapat
meningkatkan pemahaman dari kejadian sejarah serta kemampuan dalam menganalisis
sejarah (Kurniawan, 2014). Langkah-langkah penerapan media Vidio digital dalam mata
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pelajaran sejarah, dalam meningkatkan kreativitas dan public speaking siswa yakni

sebagai berikut:

1) Guru memberikan sebuah masalah yang akan di simak siswa melalui sebuah vidio.

2) Guru menyiapkan sebuah soal yang akan dijawab melalui test lisan, yang mana dari
pertanyaan tersebut dapat meningkatkan kreatifitas siswa dalam mengembangkan
sebuah materi.

3) Guru menayangkan vidio sejarah sesuai dengan tema masalah yang telah di paparkan
kepada siswa.

4) Kemudian guru mengevaluasi dengan menanyakan salah satu atau lebih siswa untuk
menyimpulkan materi sesuai masalah yang telah di paparkan melalui vidio digital.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sejarah
yang membosankan akan menarik perhatian, ketika para siswa menyimak sebuah vidio
digital dan menyimpulkan secara lisan sebuah masalah yang di paparkan guru dalam
proses pembelajaran sejarah di kelas.

Pembelajaran sejarah sering dianggap hal biasa dan membosankan, sehingga para
siswa tidak menyukai pembelajaran sejarah. Sikap tidak menyukai pembelajaran sejarah
berpengaruh pada penurunan tingkat kreativitas dan public speaking siswa di dalam kelas,
hal ini menjadi evaluasi guru atau tenaga pendidik masa kini dalam mengembangkan
pembelajaran sejarah yang menarik serta menyenangkan. Permasalahan yang sering
dihadapi pada mata pelajaran sejarah bisa diatasi menggunakan startegi pembelajaran
audio visual dan vidio digital, dengan memanfaatkan perkembangan IPTEK terutama di
bidang teknologi.

Audio visual pada pembelajaran yang seperti media pembelajaran berupa pesan
atau materi pelajaran yang dibuat dengan menarik dan kreatif dengan mengunakan indra
penglihatan dan pendengaran, hal ini dengan media yang berisi suara dan gambar, atau
bisa dilebih dikenal vidio bergambar animasi. Penggunaan media audio visual mampu
menarik perhatian siswa dan hal ini menggunakan sebuah gambar menarik, membuat
siswa akan merasa tidak akan boleh ketinggalan dengan alur cerita pada vidio
pembelajaran. Strategi ini mampu meningkatkan kreatifitas berpikir dan keterampilan
public speaking siswa di kelas. Dalam pembelajaran sejarah di kelas yang telah disiapkan
oleh guru secara matang, dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam mengambil makna dari
peristiwa sejarah yang disampaikan melalui audio visual.

Vidio digital pada pembelajaran sejarah dapat juga dimanfaatkan dalam pelajaran
sejarah, terutama dalam meningkatkan kerativitas dan public speaking siswa didalam
kelas. Melalui vidio digital siswa didorong dan dibantu membayangkan suatu peristiwa
sejarah sehingga dapat melatih daya pikir untuk lebih kreatif dalam berpikir lebih dalam,
kemudia siswa yang sudah memperdalam pikiran kritis dapat meingkatkan kemampuan
public speaking dalam bertanya maupu menjawab pembelajaran dikelas. Dengan
menggunakan media pembelajaran vidio digital, siswa akan merasa terbantu dalam proses
pembelajaran di kelas untuk memahami pemecahan sebuah masalah soal terutama pada
materi pelajaran sejarah.
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Pelajaran sejarah memang tidak terlalu banyak disukai siswa SMA maupun SMK.
Sebagai tenaga pendidik terkini perlunya strategi metode pembelajaran sejarah, di tuntut
bisa meningkatkan kreativitas dan publick speaking siswa di kelas. Salah satunya
menggunakan metode audio visual dan vidio digital. Dua Strategi ini sama-sama baik dan
bisa digunakan guru dalam mengembangkan dan meningkatkan kreatifitas serta public
speaking siswa didalam kelas. Berbagai macam strategi pembelajaran yang telah
dipaparkan diatas bisa digunakan sesuai minat siswa, karena ada siswa yang minat audi
visual dan ada yang minat vidio digital. Pemilihan strategi pembelajaran yang baik
terlebih dahulu menganalisis dan mempertimbangkan permasalah yang dihadapi sekolah
SMA/SMK masing-masing, terutama pada pembelajaran sejarah.

KESIMPULAN

Pelajaran sejarah memang tidak terlalu banyak disukai siswa SMA maupun SMK.
Sebagai tenaga pendidik terkini perlunya strategi metode pembelajaran sejarah, di tuntut
bisa meningkatkan kreativitas dan publick speaking siswa di kelas. Salah satunya
menggunakan metode audio visual dan vidio digital. Dengan metode ini berhasil menarik
perhatian siswa dalam memahami materi dan membentuk sebuah ide kreatif dalam
menyampaikan kesimpulan, serta siswa terbiasa menyampaikan pendapat. Hal ini untuk
dapat melatih keterampilan public speaking dan kreativitas siswa dalam menyelesaikan
masalah. Dengan cara ini dapat mengurangi metode pembelajaran ceramah atau membaca
buku, sehingga rasa bosan dan mengantuk pada pembelajaran sejarah berkurang. audio
visual dan vidio digital memiliki peranan tersendiri dalam mengembangkan pembelajaran
sejarah yang lebih menarik dan menyenangkan, hal ini untuk meningkatkan kreativitas
dan publis speaking yang lebih baik di dalam kelas. penggunaan strategi audio visual dan
vidio digital dalam pembelajaran sejarah untuk meningkatkan kreativitas dan public
speaking, harus disesuaikan dengan minat siswa di sekolah masing-masing.
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